BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pnjelasan hasil penelitian pada bab ebelumnya, maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan sebgai berikut :

1. Peran perempuan di dalam sinetron Anugerah Cinta digambarkan
sangat antagonis dan sangat protagonis. Akan tetapi peran yang lebih
ditonjolkan adalah peran antagonis yang menggambarkan peran
perempuan yang lebih dominan dalam alur cerita. Perempuan berperan
lebih dalam alur cerita dan unsur-unsur ketegangan dalam cerita dalam
sinetron ini diisi oleh kekejaman atau perilaku yang dibuat oleh peran
permpuan yaitu Vina dan Kinta.

2. Stereotip perempuan yang ditonjolkan dalam sinetron ini adalah sangat
bertolak belakang dengan budaya ketimuran yang diakui sebagai
panutan berbudaya negara kita khususnya oleh kaum perempuan.
Stereotip yang selama ini melekat pada perempuan adalah seperti
lemah lembut, keibuan dan emosional (dalam arti positif) tida tampak
dalam penggambaran stereotip yang melekat pada peran perempuan
yang ditonjolkan yaitu sebagai sosok antagonis. Wajah perempuan
distereotipkan dengan gaya hidup mewah, konsumtif, dan memiliki

siifat temperamen.
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3. Sinteron Anugerah Cinta mencoba menawarkan stereotip baru tentang
perempuan Indonesia dengan melalui tiga proses pembentukan
stereotip yaitu pengkategorisasian, pemberian stimulus yang menonjol,
dan pembentukan skema. Sinetron Anugerah Cinta memberikan
suguhan adegan-adegan yang ditonjolkan dan diulang-ulang mengenai
aspek stereotip baru tersebut. Seperti gaya berpakaian yang selalu
mewah, sikap keiri hatian, percobaan-percobaan untuk mencelakai
lawan main, melakukan tindakan kekerasan dan sikap temperamental
yang meledak-ledak sampai menangis tersedu-sedu bahkan berteriak
kencang dan kesemuanya itu diulang-ulang dan sangat ditonjolkan
dalam setiap episodenya. Dan tentu saja itu aspek tersebut menjadi
stimulus yang akan diterima oleh penonton kemudian masuk ke dalam

pola kognitif penonton.

B. Keterbatasan
Di dalam penelitian ini, penulis merasa kurang maksimal karena waktu

penelitian yang terbatas sehingga penulis kurang maksimal dalam menggali data.

C. Saran

Setelah penulis melakukan pengkajian mengenai wajah perempuan di
sinetron anugerah cinta maka penulis memiliki saran yang ditujukan oleh pihak

pembuat sinetron atau sutradara dan produser yaitu :
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1. Penulis berharap para produser dan pemilik industri sinetron untuk
dapat meninjau kembali alur cerita yang akan dibuat sehingga sinetron
mereka akan menjadi tayangan yang dapat memberikan manfaat yang
baik bagi penonton. Seperti kaidah sinetron sebagai salah satu bentuk
untuk mendidik masyarakat dalam bersikap dan berprilaku sesuai
dengan tatanan norma dan nilai budaya setempat.

2. Penulis berharap bahwa para pemilik industri tidak hanya semata-mata
meraup keuntungan dari sinetron tanpa mempedulikan unsur budaya
masyarakat Indonesia. Dan peneliti juga berharap para produser dapat
lebih kreatif untuk menciptakan cerita-cerita sinetron yang lebih

variatif.

Sedangkan saran untuk penonton yang menonton sinetron Anugerah Cinta

adalah sebagai berikut :

1. Penulis berharap penonton tidak mudah terbawa dan terpengaruh
dengan stereotip baru mengenai perempuan yang harus berpenampilan
mewah, modern, dan bersikap terlalu emosional atau temperamental
dalam menyikapi suatu keadaan. Ada baiknya penonton menelaah
kembali mana dari cerita sinetron terlebih dahulu.

2. Penulis juga berharap penonton dapat memilih tayangan-tayangan
sinetron yang baik untuk dikonsumsi atau ditonton dan mengabaikan
yang tidak baik untuk ditonton.

3. Sedikit saran untuk pembuat kebijakan yaitu KPI (Komisi Penyiaran

Indoneesia) supaya lebih bisa menjalankan tugasnya dengan efektif.
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Melakukan pengawasan terhadap tayangan-tayangan yang tidak

mendidik masyarakat.
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